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INTISARI 
 

IMPLEMENTASI HYBRID INTELLIGENT INFORMATION SYSTEMS 

UNTUK DIAGNOSIS KEPERAWATAN 

Seiring bertambahnya jumlah data maka akan membuat suatu sistem 

bertambah kompleks dalam pengaksesan dan pengolahannya, terutama jika sistem 

digunakan untuk mengolah informasi sekaligus membuat suatu keputusan. Hybrid 

Intelligent Information System merupakan gabungan antara sistem informasi dan 

sistem pakar. Sistem mampu mengolah data lebih baik dan informasi yan 

dihasilkan dapat menjadi pengetahuan untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Penentuan tindakan medis yang diberikan oleh perawat pada pasien dapat 

didapat dari keluhan yang dirasakan oleh pasien serta riwayat tindakan medis 

yang pernah diberikan. Penggabungan antara sistem pakar penentuan diagnosis 

keperawatan dan sistem informasi yang ditanamkan pada komputer diharapkan 

dapat mempermudah seorang perawat dalam memberikan tindakan medis pada 

pasien. Metode Certainty Factor dipilih untuk diimplementasikan pada sistem 

pakar. Certainty Factor akan menghitung tingkat kepercayaan jawaban user dan 

akan menentukan suatu keputusan diagnosis keperawatan. 

Setelah dilakukan analisis dan pengujian, disimpulkan bahwa Hybrid 

Intelligent Information System untuk Diagnosis Keperawatan dapat menghasilkan 

diagnosis keperawatan sesuai pengkajian yang dilakukan terhadap pasien dengan 

ketepatan hasil diagnosis 93,796% pada 20 kasus yang diberikan pakar. Sistem 

informasi yang dibangun membantu perawat dalam mengolah informasi mengenai 

pasien dan keperawatan. 

Kata Kunci : Hybrid Intelligent Information System, Certainty Factor, 

Keperawatan 
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INTISARI 
 

IMPLEMENTASI HYBRID INTELLIGENT INFORMATION SYSTEMS 

UNTUK DIAGNOSIS KEPERAWATAN 

Seiring bertambahnya jumlah data maka akan membuat suatu sistem 

bertambah kompleks dalam pengaksesan dan pengolahannya, terutama jika sistem 

digunakan untuk mengolah informasi sekaligus membuat suatu keputusan. Hybrid 

Intelligent Information System merupakan gabungan antara sistem informasi dan 

sistem pakar. Sistem mampu mengolah data lebih baik dan informasi yan 

dihasilkan dapat menjadi pengetahuan untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Penentuan tindakan medis yang diberikan oleh perawat pada pasien dapat 

didapat dari keluhan yang dirasakan oleh pasien serta riwayat tindakan medis 

yang pernah diberikan. Penggabungan antara sistem pakar penentuan diagnosis 

keperawatan dan sistem informasi yang ditanamkan pada komputer diharapkan 

dapat mempermudah seorang perawat dalam memberikan tindakan medis pada 

pasien. Metode Certainty Factor dipilih untuk diimplementasikan pada sistem 

pakar. Certainty Factor akan menghitung tingkat kepercayaan jawaban user dan 

akan menentukan suatu keputusan diagnosis keperawatan. 

Setelah dilakukan analisis dan pengujian, disimpulkan bahwa Hybrid 

Intelligent Information System untuk Diagnosis Keperawatan dapat menghasilkan 

diagnosis keperawatan sesuai pengkajian yang dilakukan terhadap pasien dengan 

ketepatan hasil diagnosis 93,796% pada 20 kasus yang diberikan pakar. Sistem 

informasi yang dibangun membantu perawat dalam mengolah informasi mengenai 

pasien dan keperawatan. 

Kata Kunci : Hybrid Intelligent Information System, Certainty Factor, 

Keperawatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagian besar aplikasi atau sistem informasi dibangun tanpa integrasi 

dengan sistem pakar atau sistem cerdas yang dapat membantu dalam pengolahan 

data dan pengambilan keputusan. Dengan seiring bertambahnya jumlah data maka 

akan membuat suatu sistem bertambah kompleks dalam pengaksesan dan 

pengolahannya. Sistem informasi seperti ini akan lebih efisien jika dibangun 

menjadi sistem informasi cerdas atau Hybrid Intelligent Information Systems 

(HIIS). Jumlah data yang banyak dan kompleks membutuhkan kekhususan dalam 

pengaksesan dan pengolahan datanya. Penggabungan antara sistem informasi dan 

sistem cerdas dalam sebuah sistem akan mampu mengolah data lebih baik dan 

informasi yang dihasilkan dapat menjadi pengetahuan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. 

Penentuan tindakan medis yang diberikan oleh perawat pada pasien dapat 

didapat dari keluhan yang dirasakan oleh pasien serta riwayat tindakan medis 

yang pernah diberikan. Tindakan medis yang tidak tepat untuk pasien terkadang 

membuat pasien tidak kunjung membaik namun sebaliknya. Seorang perawat 

mendiagnosis penyakit pasien berdasar atas standar keperawatan yang menjadi 

acuan keperawatan yaitu NANDA. NANDA (North American Nursing Diagnosis 

Association) merupakan panduan diagnosis keperawatan internasional. 

Untuk mempermudah perawat mendiagnosis dan memberikan tindakan 

medis kepada pasien, sistem informasi yang dilengkapi sistem pakar (HIIS) dapat 

memberikan solusi berupa diagnosis dan langkah yang harus diambil seorang 

perawat. Hybrid Intelligent Information Systems memiliki fungsi bukan hanya 
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menjadi sistem informasi saja namun juga akan membantu perawat mendiagnosis 

dan menentukan tindakan medis yang tepat bagi pasien. 

Dengan penggabungan antara sistem pakar penentuan tindakan yang 

tepat bagi seorang pasien dan sistem informasi keperawatan yang ditanamkan 

pada komputer diharapkan dapat mempermudah seorang perawat dalam 

memberikan tindakam medis pada pasien. Seorang perawat akan terbantu dengan 

hasil diagnosis dan langkah-langkah yang dianjurkan oleh sistem namun 

perawatlah yang berhak menentukan kebijakan pemberian pertolongan pada 

pasien. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu program bantu 

berupa perpaduan antara sistem informasi dan sistem pakar atau hybrid intelligent 

information systems. Secara garis besar, sistem yang dibuat ini akan memiliki 

perumusan masalah sebagai berikut : 

a. Perancangan Hybrid Intelligent Information Systems untuk diterapkan 

pada sistem sebuah rumah sakit di bagian ICU. 

b. Seberapa akurat Hybrid Intelligent Information system dapat 

memberikan informasi tentang diagnosis keperawatan berdasarkan 

masukan gejala-gejalanya serta solusi penanganannya dengan 

menggunakan Metode Certainty factor.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah untuk sistem 

yang akan dibuat : 

1. Studi kasus dilakukan pada bagian keperawatan ICU atau Unit Gawat 

Darurat untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

2. Hasil output sistem hanya berupa diagnosis keperawatan NANDA dan 

langkah tindakan medis yang dilakukan oleh seorang perawat. 
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3. Sistem akan berbasis desktop dan website. 

4. Algoritma Certainty Factor digunakan untuk sistem pakar atau sistem 

cerdas. 

5. Penerapan Forward Chainning untuk penalaran atau proses inferensi 

pada sistem pakar. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dibagi menjadi tiga bagian berikut :  

a. Bagi Penulis, 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dari 

Universitas. 

b. Sebagai pengetahuan yang bermanfaat dalam penelitian tentang 

Hybrid Intelligent Information Systems yang dapat digunakan 

untuk penelitian berikutnya. 

c. Membangun sebuah program bantu berupa perpaduan antara 

sistem informasi dengan sistem pakar keperawatan. 

d. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu, khususnya dalam bidang 

kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence. 

b. Bagi Pengguna, 

• Membantu memberikan diagnosis keperawatan dan langkah 

pemberian tindakan medis bagi pasien. 

• Mencatat data pasien dan tindakan medis pada pasien. 

c. Bagi Pihak Lain, 

Memberikan tambahan informasi dibidang sistem pakar, khususnya 

yang berkaitan dengan Hybrid Intelligent Information Systems. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Beberapa metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut : 
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a. Planning atau perencanaan 

• Menentukan apakah perlu dibangun suatu Hybrid Intelligent 

Information System untuk sistem informasi keperawatan. 

• Mendefinisikan kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non 

fungsional sistem yang akan dibuat dan menentukan fungsi Hybrid 

Intelligent Information System serta menentukan tujuan pembuatan 

sistem. 

b. Knowledge Definition atau Pengumpulan Pengetahuan dari Pakar 

Tahapan pengumpulan data akan dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

• Studi lapangan yaitu dengan : 

o Perencanaan dengan menentukan pakar atau ahli keperawatan 

yang akan dijadikan expert, tahapan-tahapan dan schedule 

penelitian, pendefinisian sistem (fungsi dan tujuan sistem).  

o Melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan pihak 

rumah sakit untuk memperoleh keterangan dan data yang 

dibutuhkan untuk mendukung penyelesaian Tugas Akhir. 

o Pengamatan dan studi tentang kebutuhan-kebutuhan yang 

mendasar untuk pembangunan program bantu. 

• Studi Pustaka yaitu dengan mempelajari dan mencari bahan-bahan 

berupa teori atau contoh-contoh kasus yang ada dalam literatur, 

artikel, jurnal, tutorial ataupun bahan lainnya baik dari buku 

pendukung ataupun dari Internet yang berhubungan dengan hybrid 

intelligent information systems. 

c. Knowledge Desaign 

Pada tahap ini menghasilkan Pendefinisian pengetahuan (knowledge 

definition) yang digunakan pada sistem pakar. Tahap ini terdiri dari  : 

• Representasi pengetahuan (knowledge representation) 

Menspesifikasikan bagaimana knowledge disajikan menjadi rule, 

frame, atau logika. 

• Struktur rancangan (design structure) 
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Menspesifikasikan bagaimana knowledge diorganisasikan dalam 

knowledge base 

• Strategi implementasi (implementation strategy) 

Menspesifikasikan bagaimana sistem akan diimplementasikan 

d. Code and Checkout 

Tahap ini menandakan dimulainya pemrograman. Tahap ini terdiri 

dari : 

• Koding (coding), Membuat Program pada bahasa pemograman 

• Pengujian (test), Menguji koding menggunakan data, mekanisme 

pengujian dan prosedur analisis hasil pengujian. 

• Dokumentasi program (source listing), Mendokumentasi source 

code program. 

e. Knowledge Verification 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan ketepatan, kelengkapan, dan 

konsistensi system yang dibangun.  

f. System Evaluation 

Tahap ini merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menyimpulkan 

sistem yang dipelajari dan dibangun serta membuat rekomendasi 

untuk perbaikan dan peningkatan.  

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab 1 : Pendahuluan 

Pada bab ini menyajikan latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab 2 : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini terdapat dua bagian utama, yaitu tinjauan pustaka dan 

landasan teori. Tinjauan pustaka menguraikan berbagai teori yang 

didapatkan dari berbagai sumber pustaka, sedangkan landasan teori 
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memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip utama yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah penelitian. 

Bab 3 : Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini mencakup analisis teori-teori yang digunakan dan bagaimana 

menterjemahkannya ke dalam suatu sistem yang akan dibangun. 

 Bab 4 : Implementasi dan Analisis Sistem 

Bab ini memuat hasil penelitiaan/implementasi, dan pembahasan/analisis 

dari penelitian yang dilakukan. 

 Bab 5 : Kesimpulan dan Saran  

Bab ini memuat kesimpulan berupa pernyataan singkat yang dijabarkan 

dari hasil analisis kegiatan penelitian/implementasi juga saran-saran 

yang memuat aktifitas atau langkah-langkah kegiatan dalam penelitian 

yang belum dilakukan yang akan ditujukan untuk kegiatan penelitian ke 

depan. 
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BAB 5  

KESIMPULAN & SARAN  
 

 

5.1 Kesimpulan  

Dalam penelitian Hybrid Intelligent Information System untuk diagnosis 

keperawatan, penggabungan antara sistem informasi dan sistem pakar dengan 

Metode Certainty Factor telah berhasil dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis 

dan pengujian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan :  

1. Hybrid Intelligent Information System untuk diagnosis keperawatan 

dibangun berbasis desktop dan website yang saling terintegrasi satu 

sama lain.  

2. Hasil perancangan model basis pengetahuan berdasarkan kasus-kasus 

yang dikumpulkan penulis cukup baik untuk digunakan oleh sistem. 

Dilihat dari tingkat keberhasilan sistem dalam menghasilkan 

diagnosis yang tepat sebesar 95% dan rata-rata akurasi ketepatan 

hasil diagnosis sebesar 93,796 %  

3. Implementasi basis pengetahuan dengan metode Certainty Factor 

untuk proses penghitungan secara garis besar mampu memberikan 

diagnosis yang benar, yaitu 95%.  

 

5.2 Saran  

Untuk lebih meningkatkan kinerja dan kegunaan dari sistem ini, maka 

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Sistem dapat dikembangkan untuk penanganan diagnosis keperawatan di 

beberapa unit (bukan hanya di Unit ICU namun juga di unit keperawatan 

lainnya). 

b. Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan metode expert system 

lainnya sehingga didapat perbandingan hasil diagnosis. 

© U
KDW



99 
 

c. Sistem telah berbasis desktop dan website, diharapkan dikembangkan 

menggunakan webservice agar dapat digunakan pada beberapa platform 

berbeda dan dapat diakses tidak hanya dalam satu jaringan yang sama. 
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